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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh karakteristik demografis peternak 
sapi potong terhadap penerimaan teknologi fermentasi jerami. Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Bendungan Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali pada bulan Juli sampai Agustus 2017. 
Lokasi dan metode pengambilan sampel peternak dengan jumlah 60 responden dilakukan dengan 
cara purposive samplingyaitu suatu cara penentuan lokasi dan responden penelitian bedasarkan 
beberapa pertimbangan sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh meliputi data 
primer dari pengisian kuisioner oleh responden penelitian dan data sekunder diperoleh Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Boyolali. Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu uji 
validitas, uji reliabilitas, uji regresi linier berganda, uji f, uji t, uji korelasi determinasi. Uji 
validitas menunjukan dari 11 item pernyataan terdapat 1 item yang tidak valid 
karena(rhitung<0.25), hasil uji reliabilitas dari keseluruhan butir pernyataan memiliki koefisien 
reliabilitas 0,797. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan persamaanY = 0,901  -
0,131 X1 + 0,146 X2 + 0,139 X3 + 0,010 X4 - 0,120 X5 + 0,368 X6 hal ini menunjukanbahwa 
tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah ternak dimiliki berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap 
penerimaan teknologi fermentasi jerami, sedangkan umur, pengalaman beternak, status usaha 
ternak  tidak signifikan (P>0,05) terhadap penerimaan teknologi fermentasi jerami. Simpulan 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah karakteristik demografi bahwa tingkat pendidikan, 
pendapatan, jumlah ternak dimiliki peternak memberikan pengaruh terhadap penerimaan 
teknologi fermentasi  jerami. 
 
Kata kunci: Karakteristik Demografi, Sapi Potong,Penerimaan, Teknologi Fermentasi Jerami 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the influence of demographic characteristics of beef 
cattle breeder on the acceptance of straw fermentation technology. This research was conducted 
in Bendungan Village, Simo District, Boyolali,July to August 2017. Location and method 
sampling of breeder amount of 60 respondents by purposive sampling that is a way of 
determining the location and respondent of research based on some consideration according to 
research purpose. The data obtained include the primary data from the filling questionnaire by 
the research respondents and secondary data obtained by the BPS-Statistics Indonesia of 
Boyolali. The analysis of data used in the research that is validity test, reliability test, multiple 
linear regression test, f test, t test, correlation test of determination. The validity test shows from 
11 items statement there is 1 item that is not valid because (r count<0,25), result of reliability test 
from whole item of statement have coefficient of reliability 0,797. The result of multiple linear 
regression analysis shows the equation persamaanY = 0,901  -0,131 X1 + 0,146 X2 + 0,139 X3 
+ 0,010 X4 - 0,120 X5 + 0,368 X6 X6 this indicates that education level, income, number of 
cattles owned have significant effect (P <0,05 ) to the acceptance of straw fermentation 
technology. While ages, cattle experience, business status of cattle is not significant (P> 0.05) on 
the acceptance of straw fermentation technology. The conclusion from this research is the 
demographic characteristic that the level of education, income, the number of cattle owned by 
the breeder give influence to the acceptance of the straw fermentation technology. 
 
Keywords: Demographic Characteristics, Beef Cattle, Acceptance, The Straw Fermentation 
 Technology 
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PENDAHULUAN 
Peternakan memberikan kontribusi tinggi dalam pembangunan pertanian.Usaha 
peternakan, khususnya peternakan sapi potong di Indonesia umumnya dilakukan dengan cara 
pemeliharaan yang tradisional (Mubyarto, 1989). Salah satu contohnya adalah usaha peternakan 
yang ada di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. Usaha peternakan dikerjakan secara 
tradisional sehingga produksi yang dihasilkan relatif rendah. Rendahnya hasil produksi 
dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu pengetahuan peternak, umur, tingkat pendidikan dan status 
ternak yang mempengaruhi hasil produksi dalam usaha itu sendiri. Fermentasi jerami merupakan 
salah satu teknologi pengolahan limbah pertanian jerami padi yang berfungsi untuk 
meningkatkan kualitas jerami yang digunakan sebagai pakan ternak sehingga produktifitas 
ternak meningkat serta jerami fermentasi berfungsi sebagai cadangan makanan (Darwis, 1990).  
Pemanfaatan jerami fermentasi yang digunakan sebagai pakan bermanfaat bagi 
peternak.Manfaat  yang diperoleh dari jerami fermentasi adalah dapat memperbaiki kualitas 
pakan seperti protein kasar, serat kasar, lemak kasar, selullosa, lignin dan abu  (Syamsu, 2006). 
Pemanfaatan jerami juga dapat meningkatkan pengetahuan para petani agar dapat meningkatkan 
produksi ternak. 
 Penerimaan peternak terhadap adanya teknologi pengolahan pakan khususnya jerami 
fermentasi ditanggapi beragam.Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan penerimaan 
teknologi tersebut adalah karakteristik demografis peternak. Karakteristik tersebut meliputi jenis 
kelamin, umur pekerjaan utama, pengalaman beternak, status kepemilikan ternak dan jumlah 
ternak. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh karakteristik demografis peternak 
sapi potong terhadap penerimaan teknologi fermentasi jerami di Kecamatan Simo, Kabupaten 
Boyolali. 
MATERI DAN METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2017 di Desa 
Bendungan, Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. 
Desain Penelitian 
Penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu prasurvei dan tahap survey. Tahap prasurvei 
dilaksanakan untuk menentukan lokasi pengambilan data dan responden penelitian. Tahap 
survey dilaksanakan untuk pengambilan data baik primer maupun sekunder. 
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Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalah metode survey dan analisis data deskriptif 
kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang dimiliki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek atau subjek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain lain) serta bedasarkan fakta fakta yang sebagaimana 
adanya. 
Penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu prasurvei dan tahap survey. Tahap prasurvei 
dilaksanakan untuk menentukan lokasi pengambilan data dan responden penelitian.Tahap survey 
dilaksanakan untuk pengambilan data baik primer maupun sekunder. 
1. Penentuan Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan lokasi 
penelitian bedasarkan beberapa pertimbangan sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiono, 2010). 
Menurut Fachrul (2007) teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
digunakan apabila sampel yang di ambil mempunyai pertimbangan tertentu. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kecamatan Simo bedasarkan pertimbangan peneliti bahwa:  
a. Jumlah peternak sapi di Kecamatan Simo cukup tinggi yaitu pada tahun 2014 dari jumlah 
penduduk 45.649 orang terdapat 4.707 orang yang merupakan peternak sapi potong. 
b. Lokasi sudah pernah diadakan penyuluhan mengenai teknologi fermentasi jerami sebagai 
inovasi teknologi dibidang pakan ternak. 
2. Penentuan Responden 
Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan apabila sampel yang diambil mempunyai suatu 
pertimbangan tertentu (Sugiono, 2010). Sekaran (2006) memberikan acuan umum untuk 
menentukan ukuran sampel ,dalam penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi berganda), 
ukuran sampel sebaiknya 10 kali lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian. Sampel 
responden yang di ambil berjumlah 60 peternak sapi potong yang telah mengetahui teknologi 
fermentasi jerami  dan memiliki ternak sapi potong yang berada di Kelurahan Bendungan, 
Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. 
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Analisis Data Penelitian 
Deskriptif Kuantitatif 
Desain penelitian yang digunakan adalah analisa deskriptif (deskriptive analysis) yang 
digunakan memberi gambaran keadaan objek atau subjek penelitian mengenai keaadan peternak 
sapi potong di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dan mengenai penerimaan teknologi 
fermentasi jerami (Nawawi, 1995). 
Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variable bebas 
terhadap variable terikat. Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah 
sebagai berikut (Sugiyono, 2010) 
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + …. + bnXn 
Keterangan : 
 Y  = Penerimaan Peternak 
 a = Konstanta  
 B  = Koefisien regresi  
 X1 = Umur 
 X2 = Tingkat Pendidikan 
 X3 = Pendapatan 
 X4 = Pengalaman Bertenak 
 X5 = Status Usaha Ternak 
 X6 = Jumlah Ternak Dimiliki 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umun Lokasi Penelitian 
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu dari 35 kabupaten / kota di Provinsi Jawa 
Tengah, terletak antara 110° 22' -110° 50' Bujur Timur dan 7° 7' -7° 36' Lintang Selatan, dengan 
ketinggian antara 75 -1500 meter di atas permukaan laut. Nama resmi Kabupaten Boyolali 
dengan Ibu Kota Boyolali. Luas wilayah Kabupaten Boyolali 101.510,1955 ha (1.008,45 Km²). 
Kecamatan Simo merupakan salah satu diantara 19 kecamatan yang ada di Kabupaten 
Boyolali, dengan luas wilayah 4.805 Ha yang terdiri dari 13 desa dan terdapat 1 desa yang 
menjadi lokasi penelitian yaitu Desa Bendungan. Berdasarkan pengamatan di lapangan pekerjaan 
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utama sebagian besar penduduk Kecamatan Simo mengandalkan sektor pertanian sebagai 
sumber mata pencaharian utama. Sebanyak 45.649 Jiwa dari jumlah penduduk yang ada 
sebanyak 6.590 jiwa merupakan penduduk yang bekerja di bidang pertanian. Kecamatan Simo 
memiliki populasi sapi potong sebanyak 4.895ekor (Badan Pusat statistik, 2013) peternak sapi 
potong yang tersebar di Kecamatan Simo sebanyak 4.707 orang. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bahwa Desa Bendungan Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali merupakan daerah yang potensial untuk usaha peternakan sapi potong, luas 
lahan pertanian yang ada di Desa Bendungan seluas 325.5604hektardengan rincian 246.8515 
hektar adalah tanah sawah dan 105.7125 adalah tanah kering(Boyolali Dalam Angka, 2014). 
Kemudian dalam 1 hektar lahan sawah dapat menghasilkan 10 – 12 ton jerami (Litbang, 2012). 
Karkteristik Responden 
Karakteristik dalam penelitian ini terdiri dari beberapa karakteristik demografi. 
Karakteritik yang dianalisa meliputi umur, pendapatan, tingkat pendidikan, pengalaman 
beternak, status kepemilikan usaha ternak, dan jumlah ternak yang dimiliki, sedangkan hasil 
yang diamati adalah peneriman peternak terhadap pengolahan teknologi fermentasi jerami. 
Umur 
Umur peternak yang menjadi responden dalam penelitian ini merupakan umur yang 
terhitung pada saat wawancara dilakukan dalam satuan tahun. Umur responden dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Umur Peternak Responden Penelitian 
Umur (Tahun)  Jumlah (orang)  Persentase (%) 
< 20   0    0  
20- 30   2    3,30 
31  - 40  6    10 
41  - 50  23    38,30 
50– 60   26    43,40 
>60   3    5,00 
Jumlah   60    100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kisaran umur 50 - 
60 tahun. Wahid (2012) mengemukakan bahwa usia produktif berkisar antara 15 tahun sampai 
64 tahun, sehingga dari Tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa umur responden penelitian 
termasuk kelompok usia produktif.  
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Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan responden adalah pendidikan formal terahir yang pernah di tempuh. 
Makin tinggi tingkat jenjang pendidikan akan berpengaruh dalam pemahaman tentang inovasi 
teknologi fermentasi jerami. Tingkat pendidikan dikategorikan menjadi lima yaitu; (1) tidak 
sekolah (2) SD (3) SMP (4) SMA (5) Diploma atau Sarjana. dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Tingkat Pendidikan Peternak Responden Penelitian 
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)  Persentase (%) 
Tidak Sekolah  2   3,30 
SD   10   16,70 
SMP   32   53,30   
SMA   12    20   
Diplom/Sarjana           4               6,70 
Jumlah                         60   100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dominan menempuh pendidikan hingga 
jenjang SMP, tetapi terdapat responden peternak yang berpendidan SMA sampai mengenyam 
bangku kuliah. Murwanto (2008) menyatakan bahwa tingkat pendidikan peternak merupakan 
indikator kualitas penduduk dan merupakan peubah kunci dalam pengembangan sumberdaya 
manusia. 
Pendapatan 
Pendapatan peternak merupakan besarnya pendapatan yang diterima responden 
penelitian dalam sebulan yang dihitung dalam rupiah baik dari hasil usaha peternakan maupun 
dari selain peternakan.Pendapatan dari responden dapat dilihat pada Tabel  3 dan 4. 
Tabel 3. Pendapatan peternak responden penelitian dari usaha beternak sapi potong 
Besar Pendapatan (Rp/bulan)  Jumlah (orang) Persentase (%) 
< 250.000,00    2  3,30  
250.000,00 – 499.000,00  36  60 
500.000,00 – 749.000,00  10  16,70 
750.000,00 – 1.000.000,00  11  18,30 
>1.000.000,00      1  1,70 
Jumlah     60  100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
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Tabel 4. Pendapatan peternak responden penelitian selain dari usaha beternak sapi potong 
Besar Pendapatan (Rp/bulan)  Jumlah (orang) Persentase (%) 
< 250.000,00    0  0 
250.000,00 – 499.000,00  32  53,30 
500.000,00 – 749.000,00    8  13,30 
750.000,00 – 1.000.000,00  15  25 
> 1.000.000,00    5  8,40 
Jumlah                                                 60  100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Pendapatan peternak merupakan besarnya penghasilan yang diterima responden 
penelitian dalam satu bulan yang dihitung dalam satuan rupiah tingkat pendapatan tersebut 
memperlihatkan adanya variasi dari setiap responden. Menurut Lionberger dalam Mardikanto 
(1993), beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi ditinjau dari karakteristik atau diri 
petani itu sendiri salah satunya adalaah : tingkat pendapatan, seperti halnya tingkat luas 
usahatani, petani dengan tingkat pendapatan tinggi biasanya akan cepat mengadopsi inovasi. 
Pengalaman Beternak 
Pengalaman beternak dalam penelitian ini dihitung sejak pertama kali responden 
penelitian melakukan usaha beternaknya dalam satuan tahun.Pengalaman beternak dari 
responden dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Pengalaman Beternak dari  Peternak Responden Penelitian 
Pengalaman Beternak (tahun)Jumlah (orang) Persentase (%) 
<1    0   0 
3 - 9     0   0 
10 – 15   24   40 
>15    36   60 
Jumlah    60   100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 36 responden mempunyai pengalaman beternak 
lebih dari 15 tahun. Peternak yang memiliki pengalaman dalam waktu yang lama tentu 
mengetahui resiko yang terjadi apabila menerima suatu inovasi sehingga tidak akan ragu untuk 
menerima inovasi tersebut. Mardikanto (1993) menyatakan bahwa lama pengalaman beternak 
merupakan salah satu faktor penentu seseorang dalam menerima suatu inovasi. Dalam suatu 
usaha beternak, peternak pernah mengalami kendala dalam usaha ternaknya hal ini akan 
mempengaruhi penerimaan suatu inovasi. 
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Status Kepemilikan Usaha Ternak 
Status kepemilikan usaha ternak di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dapat di lihat 
Pada Tabel 6. 
Tabel 6. Status kepemilikan Usaha Ternak 
Status  Ternak  Jumlah Peternak (orang) Persentase (%) 
Gaduhan  2    3,30 
Milik Pemerintah 0    0 
Milik Sendiri  58    96,70 
Jumlah   60    100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa status kepemilikan ternak yang dimiliki peternak 
berjumlah 96,7 % yaitu milik sendiri. Prawirokusumo (1991) mengatakan bahwa usaha beternak 
yang bersifat tradisional oleh para petani, ternak yang dimiliki adalah milik sendiri dan ditujukan 
untuk membantu perekonomian dan sebagai tabungan. 
Jumlah Ternak yang Dimiliki 
Jumlah ternak yang dimiliki peternak sapi potong di Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali dapat di lihat pada Tabel 7.  
Tabel 7.Jumlah Ternak yang Dimiliki 
Jumlah Ternak (ekor) Jumlah Peternak (orang) Persentase (%) 
1 – 2   46    76,60 
3 – 4   13    21,70 
>5   11,70 
Jumlah   60    100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Jumlah kepemilikan ternak yang dimiliki oleh peternak sebagian besar sebanyak 1 
sampai 2 ekor. Sesuai dengan pernyataan Abidin (2006) Petani peternak tradisional biasanya 
merupakan petani peternak tradisional dengan kepemilikan ternak dua hingga tiga ekor dan 
menjadikan usaha ternak sapi potong sebagai usaha sampingan.  
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Pengujian Instrumen Penelitian 
Tabel 8.Koefisien Validitas dan Reliabelitas Penerimaan Teknologi Fermentasi Jerami 
No Pernyataan  R hitung R tabel  Kesimpulan 
1  Penerimaan 1  .428  0.25  Valid,Reliabel 
2  Penerimaan 2  .295  0.25  Valid,Reliabel 
3  Penerimaan 3  .258  0.25  Valid,Reliabel 
4  Penerimaan 4  .175  0.25  Tidak Valid, 
Reliabel 
5  Penerimaan 5  .286  0.25  Valid,Reliabel 
6  Penerimaan 6  .271  0.25  Valid,Reliabel 
7  Penerimaan 7  .628  0.25  Valid,Reliabel 
8  Penerimaan 8  .767  0.25  Valid,Reliabel 
9  Penerimaan 9  .741  0.25  Valid,Reliabel 
10  Penerimaan 10 .705  0.25  Valid,Reliabel 
11  Penerimaan 11 .526  0.25  Valid,Reliabel 
Cronbach’s Alpha 0.807 
Sumber : Data SPSS Diolah, 2017 
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap masing masing item pertanyaan. 
Sarjono dan julianta (2011) mengungkapkan bahwa suatu item dinyatakan valid jikarhitung lebih 
besar dari pada rtabel. Responden berjumlah 60 orang memiliki rtabel0.25. hasil pengujian validitas 
dari 11 item pernyataan terdapat 1 item yang tidak valid karena rhitung<rtabel. Uji reliabilitas 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari keseluruhan butir pernyataan sebagai 
alat ukur penelitian, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Formula yang digunakan 
untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah Koefisien Alpha dari 
Cronbach(Arikunto 1993). Hasil uji reliabilitas dari keseluruhan butir pernyataan memiliki 
koefisien reliabilitas 0,797 sehingga seluruh butir pernyataan tersebut mempunyai reliabilitas 
yang baik/reliabel.  
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel   Koefisien Regresi t hitung  Sig 
X1 Umur   -0,131   -2,148  0,036 
X2 Tingkat Pendidikan 0,146   2,488  0,016 
X3 Pendapatan  0,139   2,274  0,027 
X4 Pengalaman Beternak 0,010   0,113  0,911 
X5 Status Usaha Ternak -0,120   -0,905  0,369 
X6 Jumlah Ternak  0,369   3,259  0,002 
Konstanta   0,930 
Variabel Dependent = Y 
(Penerimaan Teknologi Fermentasi Jerami) 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
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Bedasarkan analisis data diperoleh hasil seperti pada Tabel 9. 
Y = 1,001 -0,145 X1 +0,130 X2 +0,201 X3+0,021 X4 + 0,281 X5 +0,248 X6 
Keterangan : 
Y = Penerimaan Teknologi Fermentasi Jerami 
X1 = Umur 
X2 = Tingkat Pendidikan 
X3 = Pendapatan 
X4 = Pengalaman Beternak 
X5 = Status Usaha Ternak 
X6 = Jumlah Ternak Dimiliki  
Model Persamaan regresi dan Tabel 11 diatas menunjukan nilai konstanta sebesar 0,930 yang 
berarti apabila ada variabel independen penerimaan teknologi fermentasi jerami yaitu umur, 
tingkat pendidikan, pendapatan peternak, pengalaman beternak, status usaha ternak, jumlah 
ternak dimiliki (X1, X2, X3, X4, X5, X6 = 0) maka akan menaikan penerimaan teknologi 
fermentasi jerami di Desa Bendungan sebesar 0,930. Nilai koefisien regresi yang bertanda 
positif memiliki arti bahwa semakin tinggi suatu variabel yang dimiliki oleh peternak maka 
akan meningkatkan penerimaan teknologi fermentasi jerami. Nilai koefisien regresi dari semua 
variabel yang paling tinggi adalah status usaha ternak dengan nilai 0,368. Nilai tersebut 
memiliki arti bahwa tiap kenaikan status usaha ternak  sebesar 1 satuan dan variabel lain tetap, 
akan menaikan penerimaan teknologi fermentasi jerami di Desa Bendungan (Y) sebesar 0,368 
Variabel tingkat pendidikan, pendapatan peternak, pengalaman beternak dan jumlah ternak yang 
dimiliki memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai positif. Variabel tingkat pendidikan 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,146. Nilai tersebut menunjukkan apabila tingkat 
pendidikan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan akan menaikan penerimaan teknologi 
fermentasi sebesar 0,146. Variabel pendapatan peternak memiliki koefisien regresi sebesar 
0,139. Nilai tersebut menunjukan apabila pendapatan peternak mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan akan menaikan penerimaan teknologi fermentasi sebesar 0,139.  Variabel pengalaman 
beternak memiliki koefisien regresi sebesar 0,010. Nilai tersebut menunjukkan apabila 
pengalaman beternak mengalami kenaikan sebesar 1 satuan akan menaikan penerimaan 
teknologi fermentasi sebesar 0,010 %. Variabel jumlah ternak dimiliki memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,368. Nilai tersebut menunjukan apabila jumlah ternak dimiliki mengalami 
kenaikan sebesar 1 satuan akan menaikan penerimaan teknologi fermentasi sebesar 0,368 %. 
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Selain bernilai positif terdapat juga variabel koefisien bernilai negatif. Arti nilai negatif yaitu 
semakin tinggi nilai variabel independen yang bernilai negatif maka variabel dependen akan 
semakin kecil seperti yang di tunjukkan persamaan diatas pada variabel umur. Variabel umur 
memiliki nilai -0,131 memberi makna bahwa setiap kenaikan umur sebesar 1 satuan maka akan 
menurunkan penerimaan teknologi fermentasi jerami sebesar 0,131 %. Variabel status usaha 
ternak memiliki nilai -0,120  memberi makna bahwa tiap kenaikan status usaha ternak sebesar 1 
satuan maka akan menurunkan penerimaan teknologi fermentasi jerami sebesar 0,120 %. 
Semua variabel yang memiliki nilai koefisien regresi baik bernilai positif maupun bernilai 
negatif menunjukkan bahwa semua variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap penerimaan 
teknologi fermentasi jerami. 
Tabel 10. Hasil Analisis Uji F 
Model Derajat Bebas      F tabel  F hitung Sig 
Regresi 6  2,25  12,085  0,000 
Residual 53 
Total  59 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Hasil uji F menunjukkan bahwa hasil analisis dengan taraf α = 0,05 nilai f hitung lebih besar dari 
pada f tabel (10,293>2,250), artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel independen 
secara bersama sama terhadap variabel dependen, sehingga dapat disimpulkan bahwa umur, 
tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman beternak, status usaha ternak, jumlah ternak 
dimiliki berpengaruh secara bersama sama terhadap variabel dependen.Pengaruh karakteristik 
demografi terhadap penerimaan teknologi jerami selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Perbandingan t hitung dengan taraf signifikan (α = 5%) 
Variabel  Nilai t- hitung  Nilai t- tabel Keterangan 
X1  -2,148   2,0003  Tidak Signifikan 
X2  2,488   2,0003  Signifikan  
X3  2,274    2,0003  Signifikan 
X4  0,113   2,0003  Tidak Signifikan 
X5  -0,905   2,0003  Tidak Signifikan 
X6  3,259   2,0003  Signifikan  
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Variabel umur/usia tidak berpengaruhterhadap penerimaan teknologi fermentasi jerami. Rata rata 
usia responden tergolong usia produktif namun usia produktif responden sudah memasuki masa 
tua, dimana proses pembuatan jerami fermentasi merupakan proses yang cukup menguras tenaga 
karena peternak harus mengolah jerami, mulai dari menyiapkan jerami hingga proses 
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pembalikan jerami secara rutin, berbeda dengan jerami padi biasa yang hanya langsung diberikan 
kepada hewan ternak, responden yang memasuki masa tua menyebabkan penurunan fisik dalam 
melakukan aktifitas.Swastha, (1997) menambahkan bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang 
akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan menurun 
kembali menjelang usia tua. Pernyataan tersebut menunjukan bahwa usia peternak yang semakin 
tua akan mengalami penurunan fisik dan produktifitas kerja. 
Variabel tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penerimaan teknologi fermentasi jerami. 
Rata-rata tingkat pendidikan responden adalah SMP, namun terdapat responden yang mengikuti 
pelatihan tentang managemen pemeliharaan ternak termasuk tentang teknologi pengolahan pakan 
ternak, sehingga dalam pengaplikasian teknologi fermentasi jerami lebih mudah dipahami, 
bagisebagian peternak yang memiliki tingkat pendidikan menengah keatas seperti SMA serta 
Diploma/Sarjana dapat memanfaatkan keunggulan pendidikan hal ini sejalan dengan pendapat 
Murwanto (2008) dimana tingkat pendidikan merupakan indikator kualitas penduduk dan 
merupakan kunci peubah dalam pengembangan sumber daya manusia. 
Variabel pendapatan berpengaruh terhadap penerimaan teknologi fermentaasi jerami. 
Dibandingkan dengan jerami padi tanpa fermentasi teknologi fermentasi jerami memerlukan 
biaya yang lebih,dalam pembuatanya peternak yang memiliki pendapatan yang relatif tinggi 
dapat memanfaatkanya untuk mengaplikasikan inovasi jerami fermentasi, sehingga hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendapatan peternak berpengaruh nyata terhadap 
penerimaan teknologi fermentasi jerami hal ini.Mardikanto (1993), menyatakan beberapa faktor 
yang mempengaruhi tingkat adopsi ditinjau dari karakteristik atau diri petani itu sendiri salah 
satunya adalah tingkat pendapatan, petani dengan tingkat pendapatan tinggi biasanya akan cepat 
mengadopsi inovasi. 
Variabel Pengalaman beternak tidak berpengaruh terhadap penerimaan teknologi fermentasi 
jerami. Bedasarkan kenyataan di daerah penelitian, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
rata-rata pengalaman beternak lebih dari 15 tahun. Dalam menjalankan usaha beternak para 
peternak mendapatkan pengalaman beternak dari pendahulunya untuk menjalankan usaha 
beternak,sehingga para peternak masih menjalankan usaha ternak secara tradisional. Soekartawi 
(1988) menambahkan bahwa dalam usaha beternak pengalaman beternak membuat peternak 
lebih berhati-hati dalam mengambil sebuah keputusan, termasuk keputusan dalam menerima 
suatu teknologi. 
10 
 
 
 
Variabel status usaha ternak tidak berpengaruh terhadap penerimaan teknologi fermentasi jerami. 
Bedasarkan kenyataan di daerah penelitian, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata 
status usaha ternak adalah milik sendiri oleh karena itu peternak lebih berhati-hati dalam 
menerapkan suatu inovasi baru karena ternak yang dimiliki adalah suatu usaha yang 
mempengaruhi ekonomi responden.Menurut Soekartawi (1988) menunjukkan bahwa faktor-
faktor sosial, faktor kebudayaan, faktor personal dan situasional mempengaruhi proses 
penerimaan (inovasi)  yaitu meliputi : umur, pendidikan, jumlah ternak, jumlah tanggungan 
keluarga, lamanya berternak, status kepemilikan ternak. 
Variabel jumlah ternak dimiliki berpengaruh terhadap penerimaan teknologi fermentaasi jerami. 
Terdapat sebagian peternak yang memiliki ternak lebih dari 2 keatas dan dari peternak tersebut 
dapat memanfaatkan keunggulan jumlah ternak yang relatif banyak sehingga hasil penelitian ini 
juga menunjukan bahwa jumlah ternak dimiliki berpengaruh nyata terhadap penerimaan 
teknologi fermentasi jerami hal ini sesuai dengan pernyataan Soekartawi (1988) yang 
menyatakan bahwa peternak dengan jumlah sapi yang dimiliki relative banyak biasanya juga 
tingkat pendapatanya relative tinggi, sehingga kemauan untuk adopsi inovasi cepat. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh karakteristik demografis peternak sapi potong 
terhadap penerimaan teknologi fermentasi jerami studi kasus Desa Bendungan Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali dapat disimpulkan bahwa, karakteristik tingkat pendidikan, pendapatan, dan 
jumlah ternak yang dimiliki berpengaruh terhadap keputusan peternak dalam menerima 
teknologi fermentasi jerami, sedangkan karakteristik umur, pengalaman beternak, status usaha 
ternak tidak berpengaruh terhadap keputusan peternak dalam menerima teknologi fermentasi 
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